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ABSTRACT 

 

Abstract. Theoretically the adolescent psychological development is a transition period 

which is marked by changes in biological, psychological and social aspects. Empirically, 

the increasing trend of juvenile delinquency is caused by the inability of the early 

adolescents to be assertive so that their personality become weak and they can easily fall 

into negative things. This study aimed at determining the extent to which environment and 

mass media have the influence on assertive behaviour and juvenile delinquency trend in 

Junior High School in West Java Province. The respondents of this research were 458 

students of Junior High Schools in West Java. Questionnaire was used to collect the data. 

Samples were chosen by  using stratified random sampling technique. Data analysis 

employed Structural Equation Modelling (SEM) with two-stages testing:  measurement 

model and structural model, using Analysis of Moment Structure (AMOS). The results of 

this study  revealed that all hypothetical statements have significant effects. The findings 

showed that the increasing level of students’ assertive behaviour can decrease the tendency 

of juvenile delinquency in them. 
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1 Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui: 
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A. Pendahuluan 

Situasi dan kondisi karakter bangsa 

saat ini sangat memprihatinkan yang ditun-

jukan dengan melemahnya karakter anak 

bangsa dari mulai para siswa/mahasiswa 

yang kurang menunjukan sikap-sikap posi-

tif dalam menjalankan kehidupan berbang-

sa dan bernegara,  para pejabat melakukan 

korupsi dan manipulasi dan sifat-sifat tidak 

terpuji. Situasi dan kondisi yang sangat 

memprihatinkan ini mendorong pemerintah 

untuk mengambil inisiatif yang banyak 

untuk memprioritaskan pembangunan 

karakter bangsa. Berkaitan dengan hal ter-

sebut, secara konstitusional sudahn tercer-

min dari misi pembangunan nasional yang 

memposisikan pendidikan karakter sebagai 

misi pertama dari delapan misi guna me-

wujudkan visi pembangunan nasional, se-

bagaimana yang tercantum dalam Rencana 

Pembangunan Nasional Tahun 2005-2025 

(UU RI No. 17 Tahun 2007) yaitu:  

Terwujudnya karakter bangsa yang 

tangguh, kompetitif, berahlak mulia, 

bermoral berdasarkan  Pancasila, yang 

dicirikan dengan watak dan perilaku 

manusia dan masyarakat Indonesia 

yang beragam, beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi 

pekerti luhur, bertoleran, bergotong 

royong, berjiwa patriotic, berkembang 

dinamis, dan berorientasi ipteks.  

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat di-

nyatakan bahwa pembangunan karakter 

bangsa memiliki cakupan dan tingkat 

urgensi yang luas  dan bersifat multi di-

mensional. Dikatakan cakupan dan tingkat 

urgensi yang luas karena kebijakan tersebut 

secara substantif dan operasional terkait 

dengan pengembangan seluruh aspek po-

tensi-potensi keunggulan bangsa. Bersifat 

multidimensional karena mencakup di-

mensi-dimensi kebangsaan yang hingga 

saat ini masih dalam proses “menjadi”. 

Pendidikan karakter telah menjadi 

perhatian berbagai negara dalam rangka 

mempersiapkan generasi yang berkualitas, 

bukan hanya untuk kepentingan individu 

warga negara, tetapi juga untuk warga 

masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan 

karakter dapat diartikan sebagai the 

deliberate us of all dimensions of school 

life to foster optimal character 

development (usaha kita secara sengaja dari 

seluruh dimensi kehidupan sekolah/ 

madrasah untuk membantu pembentukan 

karakter secara optimal. 

Untuk mewujudkan penddikan karak-

ter di Indonesia, mengacu kepada rencana 

Pembangunan Jangkan Panjang Nasional 

(RPJPN)  dan  Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) yang   me-

rupakan  landasan   kokoh  untuk melak-

sanakan  secara  operasional  pendidikan  

budaya  dan  karakter  bangsa  sebagai 

prioritas  program  Kementerian  Pendi-
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dikan  Nasional  2010-2014,  yang  di-

tuangkan  dalam Rencana  Aksi  Nasional  

Pendidikan  Karakter  (2010):  Pendidikan  

karakter  disebutkan sebagai  pendidikan  nilai,  

pendidikan  budi  pekerti,  pendi-dikan  moral,  

pendidikan  watak yang ber-tujuan mengem-

bangkan kemampuan  seluruh warga sekolah 

untuk  memberikan Panduan Pelaksanaan Pen-

didikan Karakter. 

B. Pembahasan 

1. Hakikat Pendidikan Karakter 

Secara akademik, pendidikan karakter 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pen-

didikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan 

watak, yang tujuannya me-

ngembangkan kemampuan 

peserta didik untuk 

memberikan keputusan baik-

buruk, memelihara apa yang 

baik itu, dan mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh 

hati. Karakter berkaitan 

dengan  keputusan baik-

buruk, keteladanan, 

memelihara apa yang baik  & 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh hati. Atas dasar  

apa  yang telah diungkapkan di  atas, pen-

didikan karakter bukan  hanya sekedar 

mengajarkan  mana yang benar dan mana  

yang  salah.  Lebih  dari itu,  pendidikan 

karakter  adalah  usaha  menanamkan  

kebiasaan-kebiasaan  yang  baik  (habi-

tuation) sehingga peserta  didik  mampu  

bersikap  dan  bertindak  berdasarkan  

nilai-nilai  yang  telah menjadi  kepri-

badiannya.  Dengan  kata  lain,  pendidikan  

karakter  yang  baik  harus melibatkan 

pengetahuan yang baik (moral knowing), 

perasaan yang baik atau loving good 

(moral  feeling)  dan  perilaku  yang  baik  

(moral  action)  sehingga  terbentuk  per-

wujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup 

peserta didik. 

 

Berdasarkan  alur  pikir  pada  Bagan  

1  di  atas,  pendidikan  merupakan  salah  

satu strategi  dasar  dari  pem-bangunan  

karakter  bangsa  yang  dalam  pelaksana-

annya  harus dilakukan  secara  koheren  
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dengan  beberapa  strategi  lain.  Strategi  

tersebut  mencakup: sosialisasi  atau  

penyadaran,  pemberdayaan,  pembu-

dayaan,  dan  kerjasama  seluruh kom-

ponen bangsa. Pembangunan karakter 

dilakukan dengan pendekatan sistematik 

dan integratif dengan  melibatkan  ke-

luarga,  satuan pendidikan, pemerintah, 

masyarakat  sipil, anggota  legislatif,  

media  massa,  dunia  usaha,  dan  dunia  

industri  (Sumber:  Buku  Induk Pem-

bangunan Karakter, 2010). 

2. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan Karakter merupakan suatu 

sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi kom-

ponen pengetahuan, kesadaran atau ke-

mauan, dan tindakan untuk melak-sanakan 

nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 

sehingga menjadi manusia insan kamil. 

Para pakar telah mengemukakan ber-

bagai teori tentang pendidikan karakter. 

Menurut Hersh, et. al. (1980), di antara 

berbagai teori yang berkembang, ada enam 

teori yang banyak digunakan; yaitu pen-

dekatan pengembangan rasional, pen-

dekatan pertimbangan, pendekatan klari-

fikasi nilai, pendekatan pengembangan 

moral kognitif, dan pendekatan perilaku 

sosial. Berbeda dengan klasifikasi tersebut, 

Elias (1989) mengklasifikasikan berbagai 

teori yang berkembang menjadi tiga, yakni: 

pendekatan kognitif, pendekatan afektif, 

dan pendekatan perilaku. Klasifikasi di-

dasarkan pada tiga unsur moralitas, yang 

biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, 

yakni: perilaku, kognisi, dan afeksi.  

Menurut Lickona, Secara sederhana, 

pendidikan karakter dapat didefinisikan 

sebagai segala usaha yang dapat dilakukan 

untuk mempengaruhi karakter siswa. 

Tetapi untuk mengetahui pengertian yang 

tepat, dapat dikemukakan di sini definisi 

pendidikan karakter yang disampaikan oleh 

Thomas Lickona. Lickona menyatakan 

bahwa pengertian pendidikan karakter 

adalah suatu usaha yang disengaja untuk 

membantu seseorang sehingga ia dapat me-

mahami, memperhatikan, dan mela-kukan 

nilai-nilai etika yang inti. 

Karakter berkaitan dengan konsep 

moral (moral knonwing), sikap moral 

(moral felling), dan perilaku moral (moral 

behavior). Berdasarkan ketiga komponen 

ini dapat dinyatakanbahwa karakter yang 

baikdidukung oleh pengetahuan tentang 

kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, 

dan melakukan perbuatan kebaikan. 
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Bagan di atas menjelaskan keterkaitan 

antara ketiga kerangka pikir itu. 

Elkind & Sweet (2004), menyatakan 

bahwa pendidikan karakter dimaknai 

sebagai berikut: 

 

“character education is the 

deliberate effort to help people 

understand, care about, and act upon 

core ethical values. When we think 

about the kind of character we want 

for our children, it is clear that we 

want them to be able to judge what is 

right, care deeply about what is right, 

and then do what they believe to be 

right, even in the face of pressure from 

without and temptation from within”. 

 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pen-

didikan karakter adalah segala sesuatu 

yang dilakukan guru, yang mampu mem-

pengaruhi karakter peserta didik. Guru 

membantu membentuk watak peserta didik. 

Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara atau me-

nyampaikan materi, bagaimana guru ber-

toleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 

Menurut T. Ramli (2003), pendi-dikan 

karakter memiliki esensi dan makna yang 

sama dengan pendidikan moral dan pendi-

dikan akhlak. Tujuannya adalah mem-

bentuk pribadi anak, supaya menjadi 

manusia yang baik, warga masyarakat, dan 

warga negara yang baik. Adapun kriteria 

manusia yang baik, warga masyarakat yang 

baik, dan warga negara yang baik bagi 

suatu masyarakat atau bangsa, secara 

umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, 

yang banyak dipengaruhi oleh budaya ma-

syarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, 

hakikat dari pendidikan karakter dalam 

konteks pendidikan di Indonesia adalah 

pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-

nilai luhur yang bersumber dari budaya 

bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka 

membina kepribadian generasi muda. 

Berdasarkan pembahasan di atas 

dapat ditegaskan bahwa pendidikan karak-

ter merupakan upaya-upaya yang dirancang 

 

Gambar 2. 

Keterkaitan antara komponen moral dalam rangka pembentukan  

 Karakter yang baik menurut Lickona 
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dan dilaksanakan secara sis-tematis untuk 

menanamkan nilai-nilai perilaku peserta 

didik yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat. 

3. Materi Pendidikan Karakter  

Secara psikologis dan social cultural 

pembentukan karakter dalam diri individu 

merupakann fungsi dari seluruh potensi 

individu manusia (kognitif, afektif, psiko-

motorik) interaksi sosial cultural yang 

berlangsung sepanjang hayat.  

Pendidikan karakter dan budya bangsa di-

dasarkan pada landasan pedagogis pen-

didikan budaya dan karakter bangsa, antara 

lain: 

1) UUD 1945 memberikan landasan 

kokoh untuk mengembangkan kese-

luruhan potensi diri seseorang sebagai 

anggota masyarakat dan bangsa. 

2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas, mengembangkan kemam-

puan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehi-

dupan bangsa. 

Konfigurasi karakter dalam konteks 

totalitas proses psikologis dan social 

cultural dapat dikelompokan dalam olah 

hati (spiritual and emotional development), 

olah   pikir (intellectual development), 

olahraga dan kinestetik (physical and 

kinesthetic development), dan olah rasa dan 

karsa (affective and creativity 

development). 

Adapun pokok bahasan dalam lingkup 

pendidikan karakter bangsa adalah:  

1) Budaya, menyangkut sistem berpikir, 

nilai, norma, moral, dan keyakinan 

(belief) yang dihasilkan masyarakat. 

2) Karakter, watak, tabiat, atau kepri-

badian seseorang yang terbentuk dari 

hasil internalisasi berbagai kebijakan 

(virtues). 

3) Proses pewarisan budaya dan karakter 

bangsa bagi generasi muda dan proses 

pengembangan budaya dan karakter 

bangsa untuk peningkatan kualitas 

kehidupan masyarakat dan bangsa di 

masa mendatang. 

4) Penguatan pendidikan moral (moral 

education) atau pendidikan karakter  

(character education)  dalam konteks 

sekarang sangat relevan untuk 

mengatasi krisis moral yang sedang 

melanda di negara kita. Krisis tersebut 

antara lain berupa meningkatnya per-

gaulan bebas, maraknya angka ke-

kerasan anak-anak dan remaja, 

kejahatan terhadap teman, pencurian 

remaja, kebiasaan menyontek, penya-

lahgunaan obat-obatan, pornografi, 
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dan perusakan milik orang lain sudah 

menjadi masalah sosial yang hingga 

saat ini belum dapat diatasi secara 

tuntas, oleh karena itu betapa pen-

tingnya pendidikan karakter.  

5) Para pakar pendidikan pada umumnya 

sependapat tentang pentingnya upaya 

peningkatan pendidikan karakter pada 

jalur pendidikan formal. Namun 

demikian, ada perbedaan-perbedaan 

pendapat di antara mereka tentang 

pendekatan dan modus pendidikannya. 

Berhubungan dengan pendekatan, se-

bagian pakar menyarankan peng-

gunaan pendekatan-pendekatan pendi-

dikan moral yang dikembangkan di 

negara-negara barat, seperti: pende-

katan perkembangan moral kognitif, 

pendekatan analisis nilai, dan pen-

dekatan klarifikasi nilai. Sebagian 

yang lain menyarankan penggunaan 

pendekatan tradisional, yakni melalui 

penanaman nilai-nilai sosial tertentu 

dalam diri peserta didik.  

4. Fungsi Pendidikan Karakter 

Dalam menegakkan pendidikan 

karakter di sekolah, semua komponen 

(stake-holders) harus dilibatkan, termasuk 

kom-ponen-komponen pendidikan itu 

sendiri, yaitu isi kurikulum, proses 

pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, pena-nganan atau pengelolaan 

mata pelajaran, pengelolaan sekolah, 

pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga 

dan lingkungan sekolah.  Terlepas dari 

berbagai kekurang-an dalam praktik pendi-

dikan di Indonesia, apabila dilihat dari 

standar nasional pendidikan yang menjadi 

acuan pengem-bangan kurikulum (KTSP) 

maupun Kuri-kulum 2013  dan 

implementasi pembelajar-an dan penilaian 

di sekolah, tujuan pendidikan di SMP 

sebenarnya dapat dicapai dengan baik. 

Pembinaan karakter juga termasuk dalam 

materi yang harus diajarkan dan dikuasai 

serta direalisasikan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Per-

masalahannya, pendidikan karak-ter di se-

kolah selama ini baru menyentuh pada 

tingkatan pengenalan norma atau nilai-

nilai, dan belum pada tingkatan 

internalisasi dan tindakan nyata dalam ke-

hidupan sehari-hari.  

Adapun fungsi pendidikan budaya dan 

karakter bangsa adalah untuk: 

1) Pengembangan potensi peserta didik 

untuk menjadi pribadi berperilaku 

baik. 

2) Perbaikan memperkuat kiprah pendi-

dikan nasional untuk bertanggung 

jawab dalam pengembangan potensi 

peserta didik yang lebih bermartabat. 

3) Penyaring budaya bangsa sendiri dan 

budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
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dengan nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa yang bermartabat. 

Berdasarkan grand design yang 

dikembangkan Kemendiknas (2010), 

secara psikologis dan sosial kultural 

pembentukan karakter dalam diri individu 

merupakan fungsi dari seluruh potensi 

individu manusia (kognitif, afektif, konatif, 

dan psikomotorik) dalam konteks interaksi 

sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, 

dan masyarakat) dan berlangsung sepan-

jang hayat. Konfigurasi karakter dalam 

konteks totalitas proses psikologis dan 

sosial-kultural tersebut dapat dikelom-

pokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and 

Emotional Development), Olah Pikir 

(Intellectual Development), Olah Raga dan 

Kinestetik (Physical and Kinestetic 

Development), dan Olah Rasa dan Karsa 

(Affective and Creativity Development) 

yang secara diagramatik dapat digam-

barkan sebagai berikut. 

5. Penerapan Pendidikan Karakter di 

Sekolah 

Secara akademik, pendidikan karakter 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendi-

dikan budi pekerrti, pendidikan moral, 

pendidikan watak, yang tujuannya me-

ngembangkan kemampuan peserta didik 

untuk memberikan keputusan baik-buruk, 

memelihara apa yang baik itu, dan 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Dalam konteks kehidupan berma-

syarakat, berbangsa, dan bernegara 

Indonesia, diyakini bahwa nilai dan 

karakter yang secara legal-formal diru-

muskan sebagai fungsi dan tujuan pen-

didikan nasional, harus dimiliki peserta 

didik agar mampu menghadapi tantangan 

hidup pada saat ini dan di masa mendatang.  

Secara mikro pengembangan nilai/ 

karakter dapat dibagi dalam empat pilar, 

yakni kegiatan belajar-mengajar di kelas, 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Konfigurasi Karakter 
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kegiatan keseharian dalam bentuk budaya 

sekolah (school culture); kegiatan ko-

kurikuler dan/atau ekstra kurikuler, serta 

kegiatan keseharian di rumah, dan dalam 

masyarakat. 

Dalam kegiatan belajar-mengajar di 

kelas pengembangan nilai/karakter di-

laksanakan dengan menggunakan pen-

dekatan terintegrasi dalam semua mata 

pelajaran (embeded approach). Pem-

belajaran Pendi-dikan Budaya dan Karakter 

Bangsa meng-gunakan pendekatan proses 

belajar peserta didik belajar aktif dan 

berpusat pada anak, dilakukan melalui 

berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan 

masyarakat. Di kelas pendidikan karakter 

dilaksanakan melalui proses belajar setiap 

mata pelajaran atau kegiatan yang 

dirancang khusus. Setiap kegiatan belajar 

mengembangkan kemam-puan dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh 

karena itu tidak selalu diperlukan kegiatan 

belajar khusus untuk mengembangkan 

nilai-nilai pada pendi-dikan budaya dan 

karakter bangsa. Meski pun demikian, 

untuk pengembangan nilai-nilai tertentu 

seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, 

mandiri, semangat ke-bangsaan, cinta tanah 

air, dan gemar membaca dapat di-

kembangkan melalui kegiatan belajar yang 

biasa dilakukan guru. Untuk pegembangan 

beberapa nilai lain seperti peduli sosial, 

peduli lingkungan, rasa ingin tahu, dan 

kreatif memerlukan upaya pengkondisian 

sehingga peserta didik memiliki ke-

sempatan untuk me-munculkan perilaku 

yang menunjukkan nilai tersebut. 

Contoh dalam tujuan pembelajaran di 

kelas, siswa dapat : 

- Memperbesar dan memperkecil peta 

dengan bantuan garis-garis koordinat 

bersama-sama dengan teliti/ cermat. 

- Memperbesar dan memperkecil peta 

dengan bantuan garis-garis koordinat 

bersama-sama dengan teliti/ cermat. 

- Memperbesar dan memperkecil peta 

dengan bantuan garis-garis koordinat 

bersama-sama dengan teliti/ cermat. 

- Menjelaskan pemanfaatan peta dengan 

penuh percaya diri. 

Jenis-jenis nilai karakter yang dapat 

ditanamkan kepada peserta didik di kelas 

yaitu : 

Nilai Karakter dalam hubunganya dengan 

“diri sendiri”: 

- Jujur 

- Bertanggung jawab 

- Hidup sehat 

- Disiplin 

- Kerja Keras 

- Percaya Diri 

- Berjiwa Wira usaha 

- Berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif 

- Mandiri 
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- Ingin tahu 

- Cinta Ilmu  

Nilai Karakter dalam 

hubunganya dengan “sesama”: 

- Sadar akan hak dan 

kewajiban diri dan orang 

lain 

- Patuh pada aturan-aturan 

social 

- Menghargai karya dan 

prestasi orang lain 

- Santun 

- Demokratis  

Nilai karakter dalam hubungannya dengan 

“kebangsaan”: 

- Nasionalis 

- Menghargai Keberagaman  

Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan 

“lingkungan”: 

- Peduli Sosial dan Lingkungan  

Nilai Karakter dalam Hubunganya dengan  

“Tuhan”: 

- Religius 

- Taqwa 

Agar lebih jelas tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter dapat di lihat pada 

bagan di samping : 

Pendidikan karakter yang dicanangkan 

Kementrian Pendidikan Nasional (Kemen-

dikbud) diterapkan pada semua jenjang 

pendidikan, namun porsinya akan lebih 

besar diberikan pada Sekolah Dasar (SD). 

Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) 

Muhammad Nuh, di Universitas Medan 

(Unimed), mengatakan, pendidikan ka-

rakter harus dimulai sejak dini yakni dari 

jenjang pendidikan SD. Pada jenjang SD 

ini porsinya mencapai 60 persen diban-

dingkan dengan jenjang pendidikan 

lainnya. Hal ini agar lebih mudah diajarkan 

dan melekat dijiwa anak-anak itu hingga 

kelak ia dewasa. Pernyataan Nuh tersebut 

disaampaikan dalam acara Dies Natalis 

Unimed ke 48 di Auditorium Universitas 

Negeri Medan (Unimed), Sabtu (14 

Desember 2013). Mendikbud, Prof. Dr. 

Moh Nuh menyatakan: 

 

Pendidikan karakter harus dimulai dari 

SD karena jika karakter tidak 

terbentuk sejak dini maka akan susah 

untuk merubah karakter seseorang," 

Menurut Nuh pula bahwa, “pendidikan 

karakter tidak mendapatkan porsi yang 

besar pada tingkat Taman Kanak-

kanak (TK) atau sejenisnya karena TK 
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bukan merupakan sekolah tetapi taman 

bermain”. TK itu taman bermain untuk 

merangsang kreativitas anak, bukan 

tempat belajar. Jadi jika ada guru TK 

yang memberikan tugas atau PR maka 

itu guru kurang kerjaan dan tak paham 

tugasnya,"  

 

Selanjutnya menurut Muhammad Nuh, 

bahwa: 

 

“..dalam menanamkan karakter pada 

seseorang yang paling penting adalah 

kejujuran karena kejujuran bersifat 

universal. Dalam hal ini siswa SD 

yang masih belum terkontaminasi 

dengan sifat yang kurang baik sangat 

memungkinkan untuk ditanamkan 

sifat-sifat atau karakter untuk 

membangun bangsa.Untuk itu, selain 

orang tua, guru SD juga mempunyai 

peranan yang sangat vital untuk 

menempah karakter siswa. "Pem-

binaan karakter yang termudah 

dilakukan adalah ketika anak-anak 

masih duduk di bangku SD. Itulah 

sebabnya kita memprioritaskan pen-

didikan karakter di tingkat SD. Bukan 

berarti pada jenjang pendidikan 

lainnya tidak mendapat perhatian 

namun porsinya saja yang berbeda, 

dunia pendidikan diharapkan sebagai 

motor penggerak untuk memfasilitasi 

pembangunan karakter, sehingga ang-

gota masyarakat mempunyai ke-

sadaran kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang harmonis dan demo-

kratis dengan tetap memperhatikan 

norma-norma di masyarakat yang telah 

menjadi kesepakatan bersama. Pem-

bangunan karakter dan pendidikan 

karakter menjadi suatu keharusan 

karena pendidikan tidak hanya 

menjadikan peserta didik menjadi 

cerdas, juga mempunyai budi pekerti 

dan sopan santun sehingga ke-

beradaannya sebagai anggota masya-

rakat menjadi bermakna baik bagi 

dirinya maupun orang lain. Intinya 

pembinaan karakter harus dilakukan 

pada semua tingkat pendidikan hingga 

Perguruan Tinggi (PT) karena PT 

harus mampu berperan sebagai mesin 

informasi yang membawa bangsa ini 

menjadi bangsa yang cerdas, santun, 

sejahtera dan bermartabat serta mampu 

bersaing dengan bangsa manapun.  

 

Lebih lanjut Moh Nuh menyatakan 

bahwa: 

Dalam menanamkan karakter pada 

seseorang yang paling penting adalah 

kejujuran karena kejujuran bersifat 

universal.  Siswa SD yang masih 

belum terkontaminasi dengan sifat 

yang kurang baik sangat me-

mungkinkan untuk ditanamkan sifat-

sifat atau karakter untuk membangun 

bangsa. Untuk itu, selain orang tua, 

guru SD juga mempunyai peranan 

yang sangat vital untuk menempah 

karakter siswa. Pembinaan karakter 

yang termudah dilakukan adalah ketika 

anak-anak masih duduk di bangku SD. 

Itulah sebabnya kita memprioritaskan 

pendidikan karakter di tingkat SD. 

Bukan berarti pada jenjang pendidikan 

lainnya tidak mendapat perhatian 

namun porsinya saja yang berbeda, 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan 

Moh. Nuhn tersebut jelaslah bahwa beapa 

pentingnya pendidikan karakter, Pem-

bangunan karakter dan pendidikan karakter 

menjadi suatu keharusan karena pendidikan 

tidak hanya menjadikan peserta didik 

menjadi cerdas, juga mempunyai budi 

pekerti dan sopan santun sehingga 

keberadaannya sebagai anggota masyarakat 

menjadi bermakna baik bagi dirinya 

maupun orang lain. Dengan demikian, 

lembaga-lembaga pendidikan diharapkan 
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sebagai motor penggerak untuk mem-

fasilitasi pembangunan karakter, sehingga 

anggota masyarakat mempunyai kesadaran 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

harmonis dan demokratis dengan tetap 

memperhatikan norma-norma di 

masyarakat yang telah menjadi kese-

pakatan bersama. Intinya pembinaan 

karakter harus dilakukan pada semua 

tingkat pendidikan hingga Perguruan 

Tinggi (PT) karena PT harus mampu 

berperan sebagai mesin informasi yang 

membawa bangsa ini menjadi bangsa yang 

cerdas, santun, sejahtera dan bermartabat 

serta mampu bersaing dengan bangsa 

manapun. 

Adapunn distribusi penanaman nilai-

nilai utama dalam tiap mata pelajaran dapat 

dilihat sebagai berikut : 

1) Pendidikan Agama:  Nilai utama yang 

ditanamkan antara lain: religius, jujur, 

santun, disiplin, tanggung jawab, cinta 

ilmu, ingin tahu, percaya diri, 

menghargai keberagaman, patuh pada 

aturan, sosial, bergaya hidup sehat, 

sadar akan hak dan kewajiban, kerja 

keras, dan adil. 

2) Pendidikan Kewargaan Negara: 

Nasionalis, patuh pada aturan sosial, 

demokratis, jujur, mengahargai ke-

ragaman, sadar akan hak dan 

kewajiban diri dan orang lain. 

3) Bahasa Indonesia: Berfikir logis, kritis, 

kreatif dan inovatif, percaya diri, 

bertanggung jawab, ingin tahu, santun, 

nasionalis. 

4) Ilmu Pengetahuan Sosial: Nasionalis, 

menghargai keberagaman, berpikir 

logis, kritis, kreatif, dan inovatif, 

peduli sosial dan lingkungan, berjiwa 

wirausaha, jujur, kerja keras. 

5) Ilmu Pengetahuan Alam: Ingin tahu, 

berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, 

percaya diri, menghargai kebera-

gaman, disiplin, mandiri, bertanggung 

jawab, peduli lingkungan, cinta ilmu 

6) Bahasa Inggris: Menghargai ke-

beragaman, santun, percaya diri, 

mandiri, bekerja sama, patuh pada 

aturan sosial 

7) Seni Budaya: Menghargai ke-

beragaman, nasionalis, dan meng-

hargai karya orang lain, ingin, jujur, 

disiplin, demokratis 

8) Penjasorkes: Bergaya hidup sehat, 

kerja keras, disiplin, jujur, percaya 

diri, mandiri, mengahrgai karya dan 

prestasi orang lain 

9) TIK/Ketrampilan: Berpikir logis, 

kritis, kreatif, dan inovatif, mandiri, 

bertanggung jawab, dan menghargai 

karya orang lain. 

10) Muatan Lokal: Menghargai keber-

samaan, menghargai karya orang lain, 

nasional, peduli. 
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Agar nilai-nilai tersebut dapat diapli-

kasikan, maka setiap nilai utama tersebut 

dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran 

mulai dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, 

sampai dengan konfirmasi. 

Kegiatan eksplorasi, antara lain 

dengan cara: 

1) Melibatkan peserta didik mencari 

informasi yang luas dan dalam tentang 

topik/tema materi yang dipelajari 

dengan menerapkan prinsip alam 

terbuka jadi guru dan peserta didik 

belajar dari aneka sumber (contoh nilai 

yang ditanamkan: mandiri, berfikir 

logis, kreatif, kerjasama) 

2) Menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran, 

dan sumber belajar lain (contoh nilai 

yang ditanamkan: kreatif, kerja keras) 

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi 

antarpeserta didik serta antara peserta 

didik dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya (contoh nilai 

yang ditanamkan: kerjasama, saling 

menghargai, peduli lingkungan) 

4) Melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran 

(contoh nilai yang ditanamkan: rasa 

percaya diri, mandiri) 

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan (contoh nilai yang dita-

namkan: mandiri, kerjasama, kerja 

keras) 

Kegiatan elaborasi, nilai-nilai yang 

dapat ditanamkan antara lain: 

1) Membiasakan peserta didik membaca 

dan menulis yang beragam melalui 

tugas-tugas tertentu yang bermakna 

(contoh nilai yang ditanamkan: cinta 

ilmu, kreatif, logis) 

2) Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 

untuk memunculkan gagasan baru baik 

secara lisan maupun tertulis (contoh 

nilai yang ditanamkan: kreatif, percaya 

diri, kritis, saling menghargai, santun) 

3) Memberi kesempatan untuk berpikir, 

menganalisis, menyelesaikan masalah, 

dan bertindak tanpa rasa takut (contoh 

nilai yang ditanamkan: kreatif, percaya 

diri, kritis) 

4) Memfasilitasi peserta didik dalam 

pembelajaran kooperatif dan kola-

boratif (contoh nilai yang ditanamkan: 

kerjasama, saling menghargai, tang-

gung jawab) 

5) Memfasilitasi peserta didik ber-

kompetisi secara sehat untuk me-

ningkatkan prestasi belajar (contoh 

nilai yang ditanamkan: jujur, disiplin, 

kerja keras, menghargai) 

6) Memfasilitasi peserta didik membuat 

laporan eksplorasi yang dilakukan baik 

lisan maupun tertulis, secara individual 

maupun kelompok (contoh nilai yang 
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ditanamkan: jujur, bertanggung jawab, 

percaya diri, saling menghargai, 

mandiri, kerjasama) 

7) Memfasilitasi peserta didik untuk 

menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok (contoh nilai yang 

ditanamkan: percaya diri, saling 

menghargai, mandiri, kerjasama) 

8) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

pameran, turnamen, festival, serta 

produk yang dihasilkan (contoh nilai 

yang ditanamkan: percaya diri, saling 

menghargai, mandiri, kerjasama) 

9) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

kegiatan yang menumbuhkan ke-

banggaan dan rasa percaya diri peserta 

didik (contoh nilai yang ditanamkan: 

percaya diri, saling menghargai, 

mandiri, kerjasama) 

Kegiatan  konfirmasi, nilai-nilainya 

antara lain: 

1) Memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik (contoh 

nilai yang ditanamkan: saling 

menghargai, percaya diri, santun, 

kritis, logis) 

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi peserta didik 

melalui berbagai sumber (contoh nilai 

yang ditanamkan: percaya diri, logis, 

kritis). 

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

refleksi untuk memperoleh penga-

laman belajar yang telah dilakukan 

(contoh nilai yang ditanamkan: 

memahami kelebihan dan keku-

rangan). 

4) Memfasilitasi peserta didik untuk lebih 

jauh/dalam/luas memperoleh pengeta-

huan, keterampilan, dan sikap, antara 

lain dengan guru yang berfungsi 

sebagai: 

a. Narasumber dan fasilitator dalam 

menjawab pertanyaan peserta didik 

yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan 

benar (contoh nilai yang ditanamkan: 

peduli, santun); 

b. Membantu menyelesaikan masalah 

(contoh nilai yang ditanamkan: 

peduli); 

c. Memberi acuan agar peserta didik 

dapat melakukan pengecekan hasil 

eksplorasi (contoh nilai yang di-

tanamkan: kritis) 

d. Memberi informasi untuk ber-

eksplorasi lebih jauh (contoh nilai 

yang ditanamkan: cinta ilmu); dan 

e. Memberikan motivasi kepada peserta 

didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif (contoh nilai yang 

ditanamkan: peduli, percaya diri). 

Penanaman nilai diatas yang nantinya 

diharapkan akan  menjadikan peserta 
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didik menjadi lebih berkarakter. 

6. Dampak Penerapan Pendidikan 

Berkarakter 

Saat ini mulai marak dibicarakan 

mengenai pendidikan karakter. Tetapi yang 

masih umum diterapkan mengenai 

pendidikan karakter ini masih pada taraf 

jenjang pendidikan pra sekolah (taman 

bermain dan taman kanak-kanak). Semen-

tara pada jenjang sekolah dasar dan 

seterusnya masih sangat-sangat jarang 

sekali. kurikulum pendidikan di Indonesia 

masih belum menyentuh aspek karakter ini, 

meskipun ada pelajaran pancasila, kewar-

ganegaraan dan misalnya, tapi itu masih 

sebatas teori dan tidak dalam tataran 

aplikatif. Karena Indonesia ingin 

memperbaiki mutu SDM dan segera 

bangkit dari ketinggalannya, maka 

Indonesia sekarang ini sudah mulai 

menerapkan Kurikulum 2013 yang 

didalamnya lebih penekanan kepada 

pembentukan sikap (attitude) yang terdiri 

atas pendidikan nilai, karakter/moral. 

Mungkin banyak yang bertanya-tanya 

sebenarnya apa sih dampak pendidikan 

karakter terhadap keberhasilan akademik? 

Beberapa penelitian bermun-culan untuk 

menjawab pertanyaan ini. Ringkasan dari 

beberapa penemuan penting mengenai hal 

ini diterbitkan oleh sebuah buletin, 

Character Educator, yang diterbitkan oleh 

Character Education Partnership. Dalam 

buletin tersebut diuraikan bahwa hasil studi 

Dr. Marvin Berkowitz dari University of 

Missouri- St. Louis, menunjukan pe-

ningkatan motivasi siswa sekolah dalam 

meraih prestasi akademik pada sekolah-

sekolah yang menerapkan pendidikan 

karakter. Kelas-kelas yang secara kom-

prehensif terlibat dalam pendidikan 

karakter menunjukan penurunan drastis 

pada perilaku negatif siswa yang dapat 

menghambat keber-hasilan akademik.  

Pendidikan karakter adalah pendi-

dikan budi pekerti plus, yaitu yang 

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), 

perasaan (feeling), dan tindakan (action). 

Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga 

aspek ini, pendidikan karakter tidak akan 

efektif, dan pelaksanaannya pun harus 

dilakukan secara sistematis dan ber-

kelanjutan. Dengan pendidikan karak-ter, 

seorang anak akan menjadi cerdas 

emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal 

terpenting dalam mempersiapkan anak 

menyongsong masa depan, karena dengan-

nya seseorang akan dapat berhasil dalam 

menghadapi segala macam tantangan, 

termasuk tantangan untuk berhasil secara 

akademis. 

Sebuah buku yang baru terbit berjudul 

Emotional Intelligence and School Success 

(Joseph Zins, et.al, 2001) meng-

kompilasikan berbagai hasil penelitian 

tentang pengaruh positif kecerdasan emosi 
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anak terhadap keberhasilan di sekolah. 

Dikatakan bahwa ada sederet faktor-faktor 

resiko penyebab kegagalan anak di 

sekolah. Faktor-faktor resiko yang di-

sebutkan ternyata bukan terletak pada 

kecerdasan otak, tetapi pada karakter, yaitu 

rasa percaya diri, kemampuan bekerja 

sama, kemampuan bergaul, kemampuan 

berkonsentrasi, rasa empati, dan ke-

mampuan berkomunikasi. Beberapa hal 

tersebut berkaitan dengan Emotional 

Intelligent. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Daniel Goleman tentang keberhasilan 

seseorang di masyarakat, ternyata 80 

persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, 

dan hanya 20 persen ditentukan oleh 

kecerdasan otak (IQ). Anak-anak yang 

mempunyai masalah dalam kecerdasan 

emosinya, akan mengalami kesulitan 

belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol 

emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini 

sudah dapat dilihat sejak usia pra-sekolah, 

dan kalau tidak ditangani akan terbawa 

sampai usia dewasa. Sebaliknya para 

remaja yang berkarakter atau mempunyai 

kecerdasan emosi tinggi akan terhindar dari 

masalah-masalah umum yang dihadapi 

oleh remaja seperti kenakalan, tawuran, 

narkoba, miras, perilaku seks bebas, dan 

sebagainya.  

Pendidikan karakter di sekolah sangat 

diperlukan, walaupun dasar dari pendi-

dikan karakter adalah di dalam keluarga. 

Kalau seorang anak mendapatkan pen-

didikan karakter yang baik dari 

keluarganya, anak tersebut akan ber-

karakter baik selanjutnya. Namun banyak 

orang tua yang lebih mementingkan aspek 

kecerdasan otak ketimbang pendidikan 

karakter. 

Selain itu Daniel Goleman juga 

mengatakan bahwa banyak orang tua yang 

gagal dalam mendidik karakter anak-

anaknya entah karena kesibukan atau 

karena lebih mementingkan aspek kognitif 

anak. Namun ini semua dapat dikoreksi 

dengan memberikan pendidikan karakter di 

sekolah. Namun masalahnya, kebijakan 

pendidikan di Indonesia juga lebih 

mementingkan aspek kecerdasan otak, dan 

hanya baru-baru ini saja pentingnya 

pendidikan budi pekerti menjadi bahan 

pembicaraan ramai. Ada yang mengatakan 

bahwa kurikulum pendidikan di Indonesia 

dibuat hanya cocok untuk diberikan pada 

10-20 persen otak-otak terbaik. Artinya 

sebagian besar anak sekolah (80-90 persen) 

tidak dapat mengikuti kurikulum pelajaran 

di sekolah. Akibatnya sejak usia dini, 

sebagian besar anak-anak akan merasa 

“bodoh” karena kesulitan menyesuaikan 

dengan kurikulum yang ada. Ditambah lagi 

dengan adanya sistem ranking yang telah 

“memvonis” anak-anak yang tidak masuk 

“10 besar”, sebagai anak yang kurang 

pandai. Sistem seperti ini tentunya 
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berpengaruh negatif terhadap usaha 

membangun karakter, dimana sejak dini 

anak-anak justru sudah “dibunuh” rasa 

percaya dirinya. Rasa tidak mampu yang 

berkepanjangan yang akan membentuk 

pribadi yang tidak percaya diri, akan 

menimbulkan stress berkepanjangan. Pada 

usia remaja biasanya keadaan ini akan 

mendorong remaja berperilaku negatif. 

Maka, tidak heran kalau kita lihat perilaku 

remaja kita yang senang tawuran, terlibat 

kriminalitas, putus sekolah, dan me-

nurunnya mutu lulusan SMP dan SMA. 

Jadi, pendidikan karakter atau budi pekerti 

plus adalah suatu yang urgent untuk 

dilakukan. Kalau kita peduli untuk 

meningkatkan mutu lulusan SD, SMP dan 

SMU, maka tanpa pendidikan karakter 

adalah usaha yang sia-sia. Kami ingin 

mengutip kata-kata bijak dari pemikir besar 

dunia. 

C. Kesimpulan  

1. Pendidikan karakter sangat penting 

diterapkan demi mengembalikan 

karakter bangsa Indonesia yang sudah 

mulai luntur. Dengan dilaksanakannya 

pendidikan karakter di sekolah dasar, 

diharapkan dapat menjadi solusi atas 

masalah-masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat. Pelaksanaan pendidikan 

karakter di sekolah dapat dilaksanakan 

pada ranah pembelajaran (kegiatan 

pembelajaran), pengembangan budaya 

sekolah dan pusat kegiatan belajar, 

kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kegiatan kese-

harian di rumah dan di masyarakat. 

2. Fungsi Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa adalah pengem-

bangan, perbaikan dan penyaringan 

budaya bangsa sendiri dan bangsa lain 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa yang 

bermartabat. 

Nilia-nilai dalam  Pendidikan budaya 

dan karakter Bangsa meliputi Agama, 

Pancasila, Budaya, dan tujuan pendidikan 

nasional yang perlu dikembangkan oleh 

pendidik (Tendik, guru, dosen) baik dalam  

RPP mupun Pelaksanaan Pembelajaran. 

Akhirnya yang akan dituju adalah dapat 

membangun generasi Indonesia yang jujur, 

cerdas, tangguh, dan peduli terhadap 

lingkungan serta sesama. 
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